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BAB III 

PENYAJIAN DATA  

 

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian  

1. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sampel dalam sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek  penelitian adalah Humasda 

PT. KAI Daop.8 (pimpinan dan staff) Surabaya. Pemilihan subyek tersebut 

didasarkan pada pengetahuan, pengalaman serta validitas informasi yang dimiliki 

subyek penelitian yang dapat membantu mempermudah peliputan serta 

pengambilan informasi dalam penelitian. Pengetahuan akan kondisi di lapangan 

juga menjadi pertimbangan peneliti. Selain hal tersebut diatas juga didasarkan 

pada kemudahan memperoleh informasi secara langsung tanpa media perantara. 

Dalam penelitian ini terlebih dahulu peneliti menyebarkan kuesioner 

sebelum melakukan wawancara mendalam (indepth interview). Setelah 

melakukan wawancara dengan para pimpinan, staff Humasda PT. KAI Daop. 8. 

Peneliti juga melakukan studi dokumentasi terkait dengan media relasi dan 

transparansi informasi (studi kasus PT. KAI. Daop.8 Surabaya dalam merespon 

Undang – Undang keterbukaan informasi publik) di lingkungan PT. KAI Daop.8 

Surabaya. 

Peneliti tidak melakukan penilaian benar atau salah atas jawaban yang 

diberikan.Peneliti memberikan kebebasan kepada informan untuk memberikan 

pemahamannya atas pertanyaan peneliti. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa 
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berdasarkan pembicaraan ini akan dapat ditangkap makna komunikasi yang 

dipahami informan. 

Saat melakukan wawancara dengan informan peneliti sengaja memilih 

wawancara terpisah dengan informan yang lain. Hal ini dilakukan dengan 

pertimbangan, jika calon informan mendengar jawaban rekannya, pertanyaan 

yang peneliti ajukan akan dijawab sama sebagaimana jawaban yang ia dengar 

sebelumnya. Jarak yang terpisah ini juga memungkinkan mereka untuk 

memberika jawaban secara terbuka dan bebas. Karena tidak menutup 

kemungkinan mereka akan sungkan menjawab apabila tidak yakin dengan 

jawabannya sendiri.  

Semua wawancara yang dilakukan peneliti dengan menulis jawaban pada 

pedoman wawancara tapi sebelumnya peneliti meminta persetujuan dari para 

informan. Langkah pertama yang dilakukan sebelum wawancara adalah meminta 

data kepada Manager Dokumen dan Manajer Humasda PT. KAI Daop. 8 

Surabaya terkait dengan agenda kerja, arsip, daftar informasi dan kebijakan publik 

dan atau Corporate social resposibillity serta daftar media partner yang menjadi 

rekanan (media relations). 

Peneliti memilih informan yang lebih mengerti kondisi dan situasi 

dilapangan saat ini, Pemilihan informan ini dilakukan dengan purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.Menentukan subyek atau obyek sesuai dengan tujuan, menetapkan tempat 
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yang sudah ditentukan, contohnya saja orang tersebut dianggap paling mengerti 

tentang subyek penelitian.1 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini, adalah pihak – 

pihak yang menjadi pusat atau sumber dari penyebaran maupun sumber berita 

yang akan disampaikan kepada publik. Mereka adalah pihak yang paling 

beranggung jawab dalam produksi informasi, dalam hal ini Humasda PT. KAI 

Daop. 8 Surabaya sebagai corong dari perusahaan publik ini dan media partner 

sebagai pihak yang paling bertanggung jawab atas konstruksi pesan yang 

dibangun dibenak publik.  

 

Tabel 3.1. 

Daftar Nama Informan Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya 

 

No  Nama Umur  Jabatan Status Pendidikan 

Terakhir 

1 Soemarsono  

52 Th 

Manajer 

Humasda 

PNS SMA 

2 Lukman hakim 32 Th Ass. 

Manajer 

internal 

humasda 

PNS S1 

3 Heny 35 Th Staff 

Humasda 

PNS SMA 

4 Hardi  25 Th Ass. Staff 

Humasda 

Kontrak SMA 

 

 

 

 

                                                           
1
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV ALvabeta, 2005), Hlm.57-

58.  
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Tabel 3.2. 

Daftar Nama Informan Pendukung PT. KAI  

No  Nama  Jabatan  Usia  

1 Iman Haryatna Komisaris utama 52th 

2 Sulistyo Wimbo Hardjito Direktur Komersial 50th 

 

 

2. Obyek Penelitian  

Obyek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau 

peristiwa yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Dalam hal ini yang 

menjadi obyek penelitian ilmu komunikasi utamanaya mengenai “Media Relasi 

Dan Transparansi Informasi (Studi Kasus PT. KAI.Daop.8 Surabaya Dalam 

Merespon Undang – Undang Keterbukaan Informasi Publik”. 

Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada bagaimana pemahaman serta 

implementasi PT. KAI.Daop.8 Surabaya dalam merespon Undang – Undang 

keterbukaan informasi publik. 

3. Lokasi Penelitian 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 8 Surabaya atau 

disingkat dengan DAOP. 8 Surabaya adalah salah satu daerah operasi perkereta-

apian di Indonesia, khususnya di pulau jawa. Daop 8 Surabaya di pimpin oleh 

seorang Executive Vice President (EVP) dan bertanggung jawab kepada Direksi 

PT Kereta Api Indonesia (Persero).  

Kantor Daop 8 Surabaya beralamatkan di Jl. Gubeng Masjid No.1 Surabaya,  

Telp : (031) 5036575 - Fax : (031) 5036575 
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Email :Humasda8@kereta-api.co.id 

Website :www.kereta-api.co.id  - Contact Center : (021) 121 

1) Unit kerja yang berada di wilayah Daop 8 

a. Balai Yasa Surabaya Gubeng 

b. Aset Wilayah Timur 

2) Anak Perusahaan PT KAI yang berada di wilayah Daop 8 

a. PT. KALOG (Kereta Api Logistik) 

b. PT. RESKA (Restorasi Kereta Api) 

c. PT. KAPM  

3) Batas Wilayah  

a. Barat  : Stasiun Jenar  

b. Timur  : Stasiun Kedung Banteng  

c. Utara  : Stasiun Goprak  

d. Selatan  : Stasiun Wonogiri2 

a. Tentang PT. KAI Indonesia 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) mengalami berbagai perubahan dan 

perbaikan baik dalam status perusahaan maupun kegiatan operasional selama 

keberadaannya 67 tahun di Indonesia. Kehadiran kereta api ditandai dengan 

pembangunan jalan kereta api dari Kemijen menuju Desa Tanggung di Semarang 

sepanjang 26 km yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes, pada 17 Juni 1864. Pada 

                                                           
2Data Diolah Dari Company Profile PT. KAI Daop.8 Surabaya. 

mailto:Humasda6@kereta-api.co.id
http://www.kereta-api.co.id/
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saat itu perusahaan kereta api masih bernama Naamlooze Venootschap 

Nederlandsch Indische Spoorweg Maatschappij (NV. NISM). 

Pembangunan rel kereta api terus dilakukan hingga panjangnya mencapai 

5910 km pada tahun 1950. Pembangunan tidak hanya dilakukan di Pulau Jawa, 

namun juga di Sumatera. Pengerjaan rel kereta api di Jawa dan Sumatera bahkan 

melibatkan juga para pekerja paksa Romusha, yang selama pengerjaannya 

menelan korban yang cukup banyak.  

Hingga akhirnya setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada 17 

Agustus 1945, karyawan kereta api yang tergabung dalam Angkatan Muda Kereta 

Api (AMKA) mengambil alih perusahaan kereta api dari tangan Jepang. Peristiwa 

tersebut terjadi pada 28 September 1945, yang kemudian dijadikan sebagai hari 

lahir Kereta Api Indonesia. Pada tanggal ini dibentuk pula Djawatan Kereta Api 

Republik Indonesia (DKARI).  Sejak saat itulah perusahaan perkeretaapian 

Indonesia mengalami berbagai perubahan status perusahaan. 

Pada kurun waktu tahun 1971-1991 perusahaan kereta api Indonesia 

bernama PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api). Kemudian pada tahun 1991-

1998 status perusahaan berubah kembali menjadi Perumka (Perusahaan Umum 

Kereta Api). Hingga akhirnya pada tahun 2010 sampai sekarang status perusahaan 

kereta api berubah menjadi PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau yang biasa 

disebut dengan PT KAI.  

Hingga Mei tahun 2013, jumlah karyawan PT KAI berjumlah 26.467 

orang. Sejalan dengan tuntutan pemenuhan kebutuhan bagi para pengguna jasa 
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kereta api dari tahun ke tahun, PT KAI pun semakin mengembangkan usahanya. 

Kini PT KAI memiliki enam anak perusahaan yang bergerak dalam berbagai 

sektor usaha untuk mendukung bisnis perusahaan induk. Keenam anak perusahaan 

tersebut yakni PT KAI Commuter Jabodetabek, PT KAI Pariwisata, PT Reska 

Multi Usaha, PT KAI Logistik, PT Railink, dan PT KAI Property Management.  

Sejak tahun 2009 hingga saat ini, PT KAI telah dan sedang mengalami 

perubahan yang sangat menonjol. Berbagai inovasi dan perbaikan layanan terus 

dilakukan PT KAI untuk mengubah wajah perkeretaapian Indonesia. Kebijakan 

perusahaan diberlakukan untuk meraih kemajuan perkeretaapian dari sisi internal 

maupun eksternal. Dari sisi internal, perusahaan mulai menerapkan kebijakan 

yang tegas bagi para karyawannya. 

Budaya perusahaan yang lama mulai ditinggalkan dan diganti dengan 

budaya perusahaan baru dengan sistem kerja yang lebih modern dan efisien. 

Kedisiplinan ditegakkan dan kesejahteraan karyawan pun ditingkatkan. Tercatat, 

dengan perubahan yang terus menerus dilakukan secara kontinyu, PT KAI mampu 

membukukan laba bersih hingga mencapai Rp 425 miliar pada tahun 2012. 

Jumlah ini sangat jauh meningkat jika dibandingkan pada tahun 2008 yang merugi 

hingga Rp 83 miliar. Dari sisi eksternal, PT KAI mulai membenahi berbagai 

pelayanan kepada para pengguna jasakereta api di Indonesia. 

Beberapa transformasi yang dilakukan di antaranya pemberlakuan 

sistemboarding, kapasitas penumpang 100%, larangan merokok di stasiun dan di 

dalam kereta, larangan pedagang asongan di stasiun dan di dalam kereta, fasilitas 
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stasiun yang semakin lengkap, perluasan peron dan tempat parkir stasiun, serta 

sistem penjualan tiket yang semakin modern, terintegrasi dengan saluran internet, 

dan mudah diakses oleh seluruh masyarakat. Perbaikan layanan kereta api ini 

tidak terlepas dari komitmen dan kerja keras para pegawai PT KAI. Terbukti, 

selama kurun waktu tiga tahun terakhir ini PT KAI telah berhasil meraih berbagai 

penghargaan dari beberapa pihak. 

Penghargaan yang sangat membanggakan bagi PT KAI yaitu dengan 

diraihnya predikat “Best of The Best BUMN Inovatif Terbaik 2012” dalam ajang 

Anugerah BUMN 2012. Di ajang yang sama, PT KAI pun berhasil meraih Juara I 

dalam kategori Inovasi Pelayanan Publik BUMN Terbaik. Sejak tahun 2011 

hingga Juni 2013 sudah 131 penghargaan diraih oleh PT KAI. Bahkan, 

operasional layanan Angkutan Lebaran tahun 2012 pun mendapat penghargaan 

khusus dari Menteri BUMN Dahlan Iskan, dengan memberikan nilai 8 untuk PT 

KAI.  

Berbagai pencapaian dan prestasi yang diraih selama ini terus memicu PT 

KAI untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat Indonesia, khususnya 

pengguna jasa kereta api. Selain layanan angkutan penumpang, angkutan barang 

dan pengusahaan aset pun menjadi perhatian PT KAI.Untuk sektor angkutan 

penumpang, PT KAI selama kurun waktu tahun 2012 sudah mengangkut lebih 

dari 202 juta penumpang. Terlebih lagi di kawasan Jabodetabek dengan 

transportasi Kereta Rel Listrik (KRL) Commuter Line, penumpang yang terlayani 

dalam satu hari bisa mencapai 450.000-500.000 orang. Jumlah ini akan terus 

ditingkatkan seiring dengan kebutuhan transportasi ibukota yang semakin 
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mendesak. Terlebih lagi, dengan adanya Peraturan Presiden (Perpres) No.83 

Tahun 2011 yang menugaskan PT KAI untuk menyelenggarakan operasional KA 

Bandara Soekarno-Hatta dan Jalur Lingkar Jabodetabek, maka target jumlah 

penumpang yang akan diangkut PT KAI pada tahun 2018 adalah 1,2 juta orang 

per hari. 

Langkah-langkah untuk mencapai target 1,2 juta penumpang per hari 

tersebut mulai dilakukan saat ini. Salah satunya yaitu penertiban 63 stasiun di 

kawasan Jabodetabek untuk perluasan peron dan stasiun, peremajaan sarana 

kereta api, dan pemberlakuan sistem e-ticketing. Adapun dalam sektor angkutan 

barang, selama tahun 2012 PT KAI telah berhasil mengangkut lebih dari 22 juta 

ton barang.  

Angkutan barang tersebut antara lain batubara, semen, petikemas, Bahan 

Bakar Minyak (BBM), barang retail, hasil perkebunan, dan barang hantaran. 

Untuk mendukung operasionalnya seharihari, saat ini PT KAI memiliki sarana 

berupa lokomotif sebanyak 486 unit, kereta 1716 unit, gerbong untuk angkutan 

barang 6249 unit, Kereta Rel Listrik (KRL) 754 unit, dan Kereta Rel Diesel 

(KRD) 166 unit. Sedangkan prasarana berupa jalan rel yang dimiliki oleh PT KAI 

saat ini yaitu 2710 km di sepanjang Pulau Jawa dan 1151,5 km di sepanjang Pulau 

Sumatera.3 

 

 

                                                           
3Data Diolah Dari Divisi Dan Manajer Dokumen PT. KAI Daop.8 Surabaya. 
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b. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi 

“Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada pelayanan 

dan memenuhi harapan stakeholders” 

Misi  

“Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya, 

melalui praktek bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai 

tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan 4 

pilar utama : 

Keselamatan,  

Ketepatan Waktu,  

Pelayanan 

Dan Kenyamanan 

c. Tata Kelola Perusahaan (PT. KAI) 

Reformasi birokrasi BUMN tidak hanya membutuhkan komitmen dalam 

melaksanakan GCG (Good Corporate Governance), tetapi juga diperlukan 

inovasi untuk efektivitas internalisasi penerapannya adalah PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) telah berhasil dalam menata-kelola perusahaannya (Good 

Corporate Governance). 

Dibuktikan dengan mendapatkan penghargaan Indonesia Enterprise RISK 

Management Award 2012 sebagai Kategori BUMN Logistik Terbaik bidang 

Management Risiko Investasi BUMN untuk Jasa Transportasi pada tanggal 26 
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April 2012. Selain itu, PT KAI mendapatkan penghargaan dalam bidang audit 

internal sebagai juara 1 Integritas Mendorong Tercapainya Visi dan Misi 

Perusahaan yang dilaksanakan oleh Corporate Governance Perception Index 2010. 

Ada tiga input utama yang menyebabkan keberhasilan inovasi GCG (Corporate 

Governance Perception) di PT. KAI, yaitu : 

1) penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi 

2) Penerapan Manajemen Resiko 

3)  Komitmen manajemen dalam penerapan 

GCG (Corporate Governance Perception) yang berkelanjutan penerapan 

Tata Kelola Teknologi Informasi Dalam penerapan IT Governance padaTeknologi 

Informasi di PT KAI, telah diterbitkan dokumen menajemen Kebijakan dan 

Prosedur Teknologi Informasi atau sering disebut juga sebagai IT Policy dan telah 

disahkan sebagai SK Direksi Nomor.KEP.U/OT.003/II/4/KA-2012 tanggal 8 

Februari 2012.SK Direksi tersebut merupakan turunan dari SK Direksi tentang 

Kebijakan Umum Tata Kelola Teknologi Informasi (IT Governance). SK Direksi 

tersebut berisi aturan-aturan yang lebih detail dalam pengelolaan dan 

pemanfaatanteknologi informasi di PT. KAI dan anakperusahaan. 

Pembuatan SK Direksi tersebut mengacu pada beberapa IT Policy yang 

sudahditerapkan di organisasi-organisasi lain yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhkan internal & sumber daya yang dimiliki PT. KAI.4 

 

                                                           
4Data diolah dari manajer Humasda PT. KAI Daop.8 Surabaya. 
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d. Budaya PT. KAI  

INTEGRITAS 

Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) bertindak konsisten 

sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi dan kode etik perusahaan.Memiliki 

pemahaman dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan dan etika 

tersebut dan bertindak secara konsisten walaupun sulit untuk melakukannya. 

PROFESIONAL Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) 

memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang terkait 

dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, mengembangkan, 

membagikan pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan kepada orang lain. 

 

KESELAMATAN  

Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) memiliki sifat tanpa 

kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau menciptakan sistem atau proses 

kerja yang mempunyai potensi resiko yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan 

dan menjaga aset perusahaan dari kemungkinan terjadinya kerugian. 

 

INOVASI 

Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) selalu menumbuh 

kembangkan gagasan baru, 

melakukan tindakan perbaikan yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan 

kondusif untuk berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi stakeholder.  
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PELAYANAN PRIMA  

Kami insan PT. KERETA API INDONESIA (PERSERO) akan memberikan 

pelayanan yang terbaik yang sesuai dengan standar mutu yang memuaskan dan 

sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan dengan memenuhi 6 A unsur 

pokok: Ability (Kemampuan), Attitude (Sikap), Appearance (Penampilan), 

Attention (Perhatian), Action (Tindakan), dan Accountability (Tanggung jawab).5 

 

  

                                                           
5 http//www.Kereta-api.co.id 
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B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Pemahaman Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya Terhadap Undang – 

Undang Keterbukaan Informasi Publik 

a. Perspektif Pegawai Humasda Tehadap Undang – Undang Keterbukaan 

Informasi Publik 

Undang – undang keterbukaan informasi publik No. 14 Tahun 2008 yang 

disahkan oleh presiden Susilo Bambang Yudhoyono mendapat beragam 

pandangan dari pegawai Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya ketika dijumpai di 

kantornya. Peneliti melihat dijajaran Humasda tersebut para pegawai beserta 

pimpinan dapat memahami undang – undang tersebut, dan hal ini diperkuat oleh 

pernyataan Bapak Soemarsono :  

 “Pemahaman kami Sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh UUD 1945 

pasal 28 tentang kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan 

pendapat, berdasarkan pasal 1, 2, 3 tentang keterbukaan informasi publik 

tahun 2008, dan yang telah diuraikan kami PT. KAI Daop 8 Surabaya 

sebagai badan publik yang berada di daerah/divisi regional 8 surabaya 

berhak dan wajib memenuhi kebutuhan pemohon dan pengguna informasi 

publik”. 6 

Dalam memahami undang – undang keterbukaan informasi publik tersebut 

Bapak Soemarsono tetap berpedoman teguh pada dasar undang – undang tentang 

kebebasan berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pendapat. Disamping itu ada 

pula Undang – undang No. 14 Tahun 2008 tentang undang – undang keterbukaan 

informasi publik. Pada pasal 1 UU. KIP dijelaskan bahwa informasi publik adalah 

informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan atau diterima oleh 

suatu badan publik yang berkaitan dengan penyelenggara dan penyelengggaraan 

                                                           
6Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 01 November 2013 
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badan publik lainnya yang sesuai dengan undang – undang ini sesuai dengan 

informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik. Disebutkan pada pasal 2 

UU. KIP Informasi publik bersifat terbuka dan dapat diakses oleh setiap pengguna 

informasi publik. Untuk pasal 3 undang – undang ini menjelaskan adanya jaminan 

untuk bagi setiap warga negara untuk mengetahui rencana pembuatan kebijakan 

publik, program kebijakan publik, dan proses pengambilan keputusan publik serta 

alasan pengambilan keputusan tersebut dan Humasda berada ditengah – tengah 

untuk membantu masyarakat dalam pelayanan informasi.  

Ada macam informasi yang tidak bisa disebarluaskan dan dikonsumsi 

publik. Informasi – informasi tersebut tidak serta merta bisa seratus persen di 

dapatkan oleh publik, saat peneliti berada di ruangan Manajer tersebut ada 

wartawan yang mencoba menanyakan detail sekali kronologi kecelakaan atau 

anjloknya kereta barang di Stasiun Pasar Turi. Jawaban Manajer internal Humasda 

PT. KAI Daop. 8 Surabaya saat itu cukup diplomatis dan umum saja ketika 

mendaptkan pertanyaan semacam itu, dan Pak Lukman meneruskan perkataan 

tersebut pada peneliti : 

“Kami punya informasi yang dapat dikonsumsi oleh publik, ada 

pengecualian tentang informasi - informasi yang tidak boleh dipublish 

secara luas, pengecualian tersebut sudah benar, coba anda bayangkan 

bagaimana mungkin suatu penyelidikan kasus yang penting anda tanyakan 

kepada penyidik”. 7 

Disebutkan oleh Bapak lukman Hakim bahwa informasi semacam ini 

sudah masuk dalam ranah pengecualian dan bukan untuk konsumsi publik secara 

luas. Dianggap penyebaran berita yang tidak perlu disebarkan kepada publik. 

                                                           
7Wawancara dengan Bpk. Lukman Hakim pada tanggal 01 November 2013 
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Diibaratkan  dengan contoh kasus penyelidikan yang tidak mungkin  ditanyakan 

kepada penyidik tentang informasi tersebut. Pengecualian ini sudah benar karena 

berdasarkan peraturan dan undang – undang. Tentang informasi yang tidak 

mungkin dikategorikan umum dan bukan untuk ranah publik.  

Melihat pemandangan yang begitu padat di Kantor Humasda Daop. 8 

Surabaya dalam melayani tamu yang hilir mudik dalam menayakan informasi baik 

seputar jadwal pemberangkatan kereta, maupun kedatangan kereta, seakan tidak 

lelah melayani tamu  - tamu tersebut satu persatu peneliti kembali menanyakan 

perspektif pegawai Humasda terkait undang – undang tersebut. Didapatlah 

pernyataan Manajer Humasda sebagai berikut :  

“Semua permintaan informasi akan kami layani dengan baik asal dengan 

mekanisme yang benar sesuai dengan apa yang telah diatur dan tegas kami 

memandang undang – undang ini memang perlu untuk menjamin hak asasi 

publik atas informasi. 8 

Hak asasi publik atas kebutuhan informasi yang tinggi harus terpenuhi dan 

Humasda melalui pucuk pimpinannya menjamin kebutuhan masyarakat yang 

meminta informasi kepada Humasda Daop. 8 Surabaya asalkan dengan 

mekanisme dan prosedur yang benar dalam memintanya. Sesuai dengan apa yang 

ditemukan peneliti saat dilapangan memang sedit sekali penolakan yang dilakukan 

Humasda dalam pemberian dan penyebaran informasi pada masyarakat, bahkan 

ada pula masyarakat yang sekedar menanyakan informasi mengenai harga tiket 

terbaru tujuan Malang – Surabaya lewat telepon.  

                                                           
8Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 04 November 2013 
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“Tidak ada yang aneh dengan kami menjawab seputar pertanyaan orang 

lewat telepon apalagi, hanya sekedar tanya tiket ini bagian dari pelayanan 

kami”9 

Bagi Humasda Daop. 8 Surabaya menjawab pertanyaan publik seputar 

informasi tiket tidak ada masalah dan bukan sesuatu hal yang aneh, bagi mereka 

hal ini merupakan bagian dari pelayanan yang maksimal atas kebutuhan 

masyarakat. Kebutuhan akan informasi yang tinggi ini diakui sebagai respon yang 

postiif atas terbitnya undang – undang tersebut. Ketika disinggung mengenai 

pandangan Humasda atas tugasnya yang berat dan besar dalam mengolah dan 

mengatur informasi yang ada peneliti mendapatkan jawaban yang diperkuat 

dengan pernyataan Bapak Lukman Hakim seperti berikut : 

“Dalam hal ini sebenarnya peranan Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya 

sebagai pengatur lalu lintas informasi yang masuk”.10 

Peran Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya dalam mengatur lalu lintas 

informasi yang masuk sangat penting melihat kegiatan dan pertukaran informasi 

lalu lalang. Bukan hanya publik, Wartawan cetak maupun elektronik silih berganti 

datang untuk sembari mencari informasi mengenai hal terkait perkembangan dari 

perusahaan. Ada mekanisme serta SOP (Standart Operating Procedur) yang 

menjadi acuan dalam penyampaian informasi publik, Selain Undang – Undang  no 

14 tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik yang menjaadi acuan 

diterangkan oleh Bapak Lukman Hakim seperti berikut : 

“Surat keputusan Direksi No. Kep.U/OT.003/VI/3/KA-2010 SOP Surat 

Keputusan Direksi No. Kep.U/HK.003/XII/1/KA-2010 mengenai badan 

yang memiliki otoritas dalam penyampaian informasi tersebut diatas. 

                                                           
9 Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 04 Novembber 2013 
10Wawancara dengan Bpk. Lukman Hakim pada tanggal 04 November 2013 
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Siapapun tidak bisa sembarangan disini, begitu pula wartawan seringkali 

mereka seenaknya memberikan opini tentang perusahaan kami”.11 

Dalam penerbitan surat keputusan yang dikeluarkan oleh direksi PT. KAI 

tersebut maka ditunjuklah Humasda (Hubungan Masyarakat Daerah) Daop. 8 

Surabaya sebagai pejabat yang memiliki otoritas untuk menyampaikan informasi 

pada publik atau masyarakat. Dalam penyampaiannya Humasda sangat Mengatur 

informasi yang disampaiakan sebab informasi tersebut bisa saja dipermainkan 

oleh para wartawan dalam menyampaikannya lewat media massa. Penelusuran 

peneliti tidaklah berhenti,  

 “Kami juga mempunyai media pemberitaan internal kereta api yang terbit 

setiap bulan dalam bentuk tabloid”.12 

  Pemberitaan internal mulai dari macam – macam lokomotif kereta api 

hingga profil pegawai tersedia di majalah ini dengan bergantian informasi yang 

diberikan tersedia dalam bentuk Tabloid bulaln yang bernama Kontak. Media 

Massa seperti cetak maupun elektronik yang digunakan Humasda PT. KAI sangat 

membanggakan dan meakjubkan.  

  Media massa sangat dibutuhkan para staff dan pimpinan untuk 

menyebarkan informasi pada masyarakat. Para pegawai memandang media massa 

sangat membantu pekerjaan mereka dalam menyambut dan merespon kebutuhan 

publik yang tinggi akan informasi. Semakin diperkuat pengamatan peneliti ini 

dengan pernyataan Lukman Hakim sang manajer internal Humasda : 

                                                           
11 Wawancara dengan Ass. Manager Internal Humasda, Bpk. Lukman Hakim tanggal 05  

November 2013 
12Wawancara dengan Ass. Manager Internal Humasda, Bpk. Lukman Hakim tanggal 05  

November 2013 
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“Kami juga menyadari bahwa di era kebebasan dan kemajuan teknologi 

dan informasi dalam pelayanan maksimal terkait kebutuhan publik atas 

informasi atas sangat besar kebutuhannya, maka kami sangat menyadari 

arti penting kehadiran media massa untuk menunjang pekerjaan kami”.13 

Sadar akan penyebarluasan informasi sangat dibutuhkan oleh publik, 

Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya memanfaatkan peran media massa seperti, 

media cetak maupun elektronik seperti (Jawa Post, Radar Surabaya, Kompas, 

Surya dan Koran Madura) dan (JTV dan Metro TV) media – media di Jawa Timur 

ini turut memberi Sumbangsih terhadap bantuan penyebaran informasi pada 

publik yang sangat membantu pekerjaan mereka.  

Publik dapat meminta informasi terkait PT. KAI kepada Humasda 

(Hubungan Masyarakat Daerah) yang menyediakan tentang hal tersebut, media 

massa digunakan untuk penyebarluasan infrormasi pada masyarakat. Humasda 

memiliki cara tersendiri untuk peningkatan pelayanan informasi baik di internal 

dan eksternal perusahaan. Semakin diperkuat dengan pernyataan Ibu Henny 

seperti berikut ini : 

“Dalam ruang lingkup internal yang dilakukan Humasda PT. KAI Daop. 8 

Surabaya adalah medistribusikan tabloid internal perusahaan KONTAK 

diseluruh lintas Daop. 8, update informasi dan foto pada majalah dinding, 

pengiriman berita kereta api melalui email setiap pagi kepada pejabat 

Daop. 8 hal ini dipadang perlu sebagai respon yang baik pada undang – 

undang keterbukaan tersebut”.14 

Mendistribusikan berita dalam bentuk Tabloid yang dilakukan oleh 

Humasda Daop. 8 Surabaya sebagai bentuk penyebarluasan informasi pada 

publik. Disamping itu dalam memandang undang – undang keterbukaan informasi 

                                                           
13Wawancara dengan Ass. Manager Internal Humasda, Bpk. Lukman Hakim tanggal 05 

November 2013 
14 Wawancara dengan Ibu Henny tanggal 07  November 2013 
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publik ini jajaran staff selalu mengirimkan email berita kepada paar perjabat di 

lingkungan pejabat PT. KAI Daop. 8 Surabaya. 

Lain halnya dalam ruang lingkup ekteranal untuk peningkatan layanan 

informasi terhadap pelanggan Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya melakukan 

sosialisasi (Siaran pers) dimedia massa, penayangan iklan dan jadwal terbaru 

kereta api di JTV, konferensi pers kebijakan atau informasi terbaru perusahaan, 

pembuatan spanduk himbauan keselamatan dan perayaan hari besar, pembuatan 

stiker atau brosur jadwal kereta api. Dan temuan peneliti semakin diperkuat oleh 

pernyataan Bapak Soemarsono seperti berikut : 

“Pengelolaan citra perusahaan juga kami lakukan apalagi di era kemajuan 

teknologi dan informasi seperti sekarang ini optimal dalam penggunaaan 

perangkat teknologi kuncinya”. 15 

Dalam mengelola citra baik perusahaan Humasda PT. KAI Daop. 8 

Surabaya mengoptimalkan kemajuan teknologi dan informasi. Dan penggunaan 

penggunaan media dipergunakan untuk membantu penyebarluasan itu, hal ini 

dipandang sebagai sesuatu yang cukup membantu Humasda.  

Memoles wajah perkeretaapian sehingga menjadi seperti sekarang ini, 

tanpa peran serta dan kerja keras yang berada dijajaran Humasda rasa -  rasanya 

mustahil suara dari perusahaan ini menjadi baik di mata publik. Dalam 

perjalannya setelah kursi pimpinan PT. KAI dipangku Pak Jonan drastis harus 

bekerja ekstra dalam pencapaian hasil yang optimal dan lebih baik lagi dari 

sebelumnya. Banyak ditemukan dulu penumpang yang nakal dan naik diatas 

                                                           
15Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 07 November 2013 
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gerbong, bergelantungan dipintu gerbong, dan toilet ataupun sarana penunjang 

lainnya di dalam kereta sekarang 360 derajat kami katakan jauh berbeda sudah 

mengalami peningkatan. Pemanadangan seperti ini peneliti dapatkan saat 

melakukan pengamatan di Stasiun Pasar Turi Surabaya, Kemudian Bak Hardi 

menjawab : 

“Kita tidak lagi berteori untuk menerapkan undang – undang keterbukaan 

informasi publik tersebut, semua yang anda lihat adalah bukti bagaimana 

kita meresponnya”.16 

Apa yang di ungkapkan Bapak Hardi pada saai itu pada peneliti seakan ingin 

menjelaskan untuk menerapkan dan mengimplementasikan undang – undang 

keterbukaan informasi publik tersebut PT. KAI Daop. 8 Surabaya memiliki cara 

yang paling ampuh untuk membuktikannya pada publik. Dengan menjawab 

semua kebutuhan publik akan pelayanan yang prima di bidang informasi 

khususnya dan sarana prasana lainnya. 

Jika dipahami bagaimana dalam undang – undang tersebut badan publik 

seperti di PT. KAI menyediakan kebutuhan publik akan informasi yang cukup, 

akurat dan aktual maka yang dilakukan setiap pagi hari adalah membuat kliping 

media cetak dan elektronik, analisis berita (positif, negatif, netral), press releasse, 

dan melakukan peliputan (seperti dokumentasi foto dan kegiatan). Cara – cara 

tersebut sudah sesuai dengan instruksi pimpinan dan dipergunakan untuk 

merusbah wajah perkeretaapian indonesia lewat pengumuman serta himbauan 

yang dilakuakan Humasda Daop. 8 Surabaya secara rutin. Informasi yang dibuat 

Humasda PT. KAI Daop. 8 dikirim ke bagian manajer IT (Informasi dan 

                                                           
16 Wawancara dengan Bapak Hardi pada tanggal 09  November 2013 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

74 
 

Teknologi)  dan diolah sedemikian rupa sebelum layak dikonsumsi oleh publik. 

Instruksi dari pimpinan atau Kepala Daop. 8 Surabaya (Excecutive Vice President) 

setelah sampai ke meja Humasda kemudian di oleh menjadi sebuah informasi dan 

kerbijakan – kebijakan yang akan berpihak pada publik. peningkatan layanan serta 

optimal dalam penggunaan teknologi digunakan untuk menjawab kebutuhan 

publik atas informasi – informasi. 17Nah, kalau dulu dulu masyarakat harus susah 

– susah datang langsung ke stasiun untuk membeli tiket sekarang tidak lagi. 

Banyak varian yang kita munculkan untuk pelayanan tiket. Dulu masyarakat 

banyak komplain mengenai itu pada kami namun setelah kami munculkan  

“Media cetak atau elektronik sangat dibutuhkan untuk mengirim informasi 

pada masyarakat, nah disinilah kami bermain”.18 

Kerjasama dengan media yang baik dan  terus menerus dengan prinsip 

terbuka dan melayani adalah kunci dan jawaban Humasda dalam melayani 

kebutuhan publik yang luas. Dan lewat media massa tersebut Humasda 

memainkan perannya sebagai pengatur lalu lintas informasi yang keluar masuk.  

 

b. Sikap Pegawai Humasda Menyambut Undang – Undang Keterbukaan 

Informasi Publik  

Berada diposisi Humasda sebagai corong dan pengatur lalu lintas 

informasi  perusahaan sebesar PT. KAI Persero membuat segenap pegawai dan 

pimpinan di jajaran Humasda harus bekerja ekstra. Saat peneliti menjumpai Ibu 

                                                           
17Observasi di kantor Humasda Daop. 8 Surabaya pada tanggal 09 November 2013  
18Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 11 November 2013 
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Henny yang datang pagi – pagi sekali pukul 06.30 WIB, Ibu Henny yang pada 

saat tersebut mulai melakukan rutinitas hariannya seperti biasa. Ketika peneliti 

menanyakan seputar sikapnya terkait undang – undang keterbukaan informasi 

publik No. 14 Tahun 2008 ibu Henny menjawab dan menerima permintaan 

peneliti, seperti berikut tanggapan Ibu Henny : 

“”Mas Junaidi, menaggapi undang – undang tersebut sebenarnya hal ini 

merupakan warna tersendiri bagi setiap perusahaan, apalagi sekelas PT. 

KAI Humas harus pandai mengelola informasi yang masuk dan keluar dan 

sudah seharusnya publik terlayani dengan baik jika meminta informasi”.19 

Disebutkan menurut Ibu Henny, bahwa undang – undang keterbukaan 

informasi publik tersebut memberikan warna tersendiri bagi perusahaan apalagi 

perusahaan sebesar PT. KAI yang harus mampu melayani permintaan publik atas 

informasi dengan baik dan pengelolaan informasi yang baik diperlukan oleh 

pegawai Humasda dalam menjalankan tugasnya. Terlihat santai namun begitu 

serius ketika melihat kesibukan para pegawai seperti dalam melakukan peliputan, 

membuat siaran pers, membuat kliping media massa, membantu pelaksanaan 

CSR, dan menganalisa berita yang masuk, memberikan pemandangan dan 

pertanyaan sendiri dibenak peneliti pagi itu. Di kantor Humasda tersebut sesak 

dan disibukkan dengan pekerjaan yang menjadi rutinitas itu.  

“Pekerjaan ini rutinitas kami, dan merupakan bagian pelayanan maksimal 

untuk masyarakat apalagi dalam menjawab undang – undang keterbukaan 

informasi publik”20 

Pertanyaan dibenak peneliti terjawab melihat tanggapan Ibu Henny yang 

sangat memuaskan yang menyatakan rutinitas pekerjaan tersebut sebagai bagian 

                                                           
19wawancara dengan Bapak Lukman Hakim pada tanggal 11 November 2013 
20 Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 11 November 2013 
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dari pelayanan yang maksimal kepada masyarakat atas terbitnya undang – undang 

keterbukaan informasi publik ini. Tetap di ruangan dan waktu yang sama kala itu 

Wartawan yang hilir mudikpun menjadi pemandangan yang cukup menarik 

ditempat tesebut. Pagi itu Wartawan – wartawan ini hadir untuk mendengarkan 

pengarahan Manajer Humasda dan melakukan peliputan diluncurkannya KA. 

Penataran Ekspress pada sore hari tanggal 01 November 2013. 

Tiada wajah bosan, jenuh maupun suntuk yang terlihat di wajah wajah 

pegawai saat melayani dan menjawab pertanyaan – pertanyaan yang datang dari 

wartawan. Peneliti mengamati sikap para pegawai Humasda Daop. 8 Surabaya 

yang santai tersebut dan bersahabat. Ketika ditelusuri dengan pertanyaan peneliti 

seputar keseriusan, pemahaman para pegawai dalam menghadapi dan menjawab 

kebutuhan publik yang besar atas informasi yang sesuai dengan UU. Keterbukaan 

informasi publik peneliti mendapakatkan jawaban dari Bapak Lukman Hakim : 

“Ya kita ini kan kerja sesuai dengan tanggung jawab kita, jauh sebelum 

undang – undang tersebut ada, jadi ya dibuat enjoy saja. Dan undang – 

undang itu semakin menjamin hak masyarakat dapatkan informasi yang 

luas dari kami, ngapaian juga kita harus merasa terbebani”.21 

 

Santai dan menikmati setiap pekerjaan yang dibebankan kepada Humasda 

Daop. 8 karena memang sudah menjadi tanggung jawab dari sebuah pekerjaan. 

Dijelaskan oleh Bapak Lukman Hakim sang asiten internal Humasda (Hubungan 

Masyarakat Daerah) Daop. 8 Surabaya undang – undang keterbukaan informasi 

publik ini sebagai sarana untuk masyarakat mendapatkan informasi tentang PT. 

                                                           
21 Wawancara dengan Ass. Manager Internal Humasda, Bpk. Lukman Hakim tanggal 13  

November 2013 
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KAI lewat Humasda Daop. 8 Surabaya dan tidak ada peresaan terbebani dalam 

menjalankan tugasnya karena mereka sangat menikmatinya. 

Berkumpul dan berada dalam satu ruangan dengan Manager dan staff 

Humasda seperti (Lukman Hakim), Bapak Soemarsono, Hardi, dan Ibu Henny, 

peneliti dapat merasakan sendiri bagaimana tugas dan tanggung jawab yang besar 

yang dibebankan oleh Executive Vice President (EVP) atau Kepala Daop. 8 

kepada mereka. Dengan personil yang minimal dan tugas yang maksimal para 

pegawai Humasda berusaha semaksimal mungkin meningkatkan kinerja dan 

pelayanannya terhadap masyarakat. Dan Hal ini semakin Diperkuat dengan 

pernyataan sang asisten internal Humasda Daop. 8 Surabaya : 

“Menyikapi undang – undang itu kami konsisten dengan prinsip kami 

untuk melayani kebutuhan masyarakat akan informasi secukup dan 

dibutuhkan masyarakat, kami buktikan dengan setiap permintaan yang 

datang kepada kami selalu kami tanggapi dengan baik asal dengan 

prosedur dan mekanisme yang benar dan sifat informasi yang kami 

berikan sangat terbuka”22 

Dalam menyikapi terbitnya undang – undang keterbukaan informasi 

publik diakui oleh Manajer internal Humasda Daop. 8 Surabaya konsistensi sikap 

mereka dalam melayani kebutuhan masyarakat luas akan informasi secukupnya 

dan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Permintaan setiap informasi diakui oleh 

sang manajer akan terpenuhi dengan memnuhi prosedur ataupun tata cara 

permintaan informasi yang benar dan secara terbuka tanpa ditutupi informasi akan 

diberikan. Permintaan informasi dan berita tersebut justru datang dari pihak 

wartawan. Wartawan tersebut menghadiri undangan PT. KAI Daop. 8 Surabaya 

                                                           
22Wawancara dengan Lukman Hakim tanggal 14 November 2013 
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atas releasse atau siaran pers yang dikeluarkan oleh Humasda (Hubungan 

Masyarakat Daerah) Daop. 8 Surabaya. 

Bentuk siaran pers tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak 

instruksi kerja dari Humasda dalam pelaksanaan tugas terkait undang – undang 

keterbukaan informasi publik.  Begitu terbuka mereka dalam menyampaikan 

kebijakan perusahaan untuk meluncurkan kereta baru (KA. Penataran Ekspres) 

tujuan Malang – Surabaya dengan Tarif Rp. 20.000. Apa yang peneliti pandang 

dan temukan dilakukan semakin diperkuat oleh pernyataan Ibu Henny sendiri, 

diucapnya bahwa : 

“Releasse atau siaran kami kepada media massa cetak maupun elektronik 

dengan mengundang para wartawan dan menyiarkannya pada masyarakat 

merupakan salah satu cara dalam menyikapi kebutuhan masyarakat 

tentang informasi dan sesuai dengan aturan undang – undang itu”.23 

Penyebarluasan berita dengan menyiarkannya lewat media massa baik 

cetak maupun elektronik merupakan cara Humasda dalam menyikapi kebutuhan 

masyarakat kepada informasi. Diakui oleh Ibu Henny bahwa cara tersebut 

merupakan cara yang baik untuk menyikapi kebutuhan masyarakat dan sesuai 

prinsip keterbukaan yang telah diatur oleh undang – undang tersebut. 

Bukan hanya sekedar untuk menyambut tamu Humasda PT. KAI Daop. 8 

Surabaya memiliki tugas lebih berat daripada itu. Penelusuran berikutnya peneliti 

menemukan pemandangan yang berbeda ketika melihat gerumunan orang datang 

di siang hari setelah istirahat makan siang tersebut. Peneliti mendapatkan ternyata 

mereka sedang antri untuk meminta file terlampir dan brosur terkait dengan 

                                                           
23 Wawancara dengan Ibu Heny pada tanggal 14  November 2013 
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angkutan kereta lebaran, natal dan tahun baru. Temuan peniliti diperkuat dengan 

pernyataan Bapak Lukman Hakim seperti berikut ini :  

“Sekarang ini pelayanan kami semakin dituntut dan di sorot oleh 

masyarakat. Terbitnya undang – undang keterbukaan informasi publik No. 

14 Tahun 2008 menjadi alasan untuk masyarakat datang kepada Humasda 

meminta informasi apapun mulai dari Harga tiket, jadwal operasi kereta 

sampai pada peliputan kecelakaan kereta”.24 

Tuntutan pelayanan yang maksimal diakui sang asisten manager sebagai 

bentuk pelayanan yang maksimal baik informasi mengenai harga tiket, jadwal 

operasi kereta maupun informasi tentang kecelakaan Kereta api (KA). Dan semua 

ini unntuk menjawab dan tantangan dari undang – undang keterbukaan informasi 

publik No. 14 Tahun 2008, masyarakat semakin menyorot kinerja Humasda. 

Penerapan undang tersebut sebenarnya sangat terlihat di lingkungan PT. 

KAI Daop. 8 Surabaya dengan kinerja dan pelayanan kepada publik yang semakin 

membaik, peneliti juga melihat kebenaran akan hal itu. Bagaimana majalah 

dinding menghiasi papan mading PT. KAI Daop. 8 Surabaya yang berisi tentang 

kegiatan dan informasi di internal PT. KAI Daop. 8 Surabaya sebagai bentuk 

penerapan informasi yang terbuka di kalangan karyawan PT. KAI Daop. 8 

Surabaya sendiri. Temuan peneliti tentang majalah dinding yang berisi banyak 

informasi ini semakin diperkuat dengan pernyataan Bapak Hardi seperti berikut : 

“Majalah dinding itu salah satu dari sekian banyak cara kami dalam 

menyikapi dan menerapkan prinsip keterbukaan informasi, dan itu baru di 

kalangan karyawan sendiri. Informasi yang di dapat seperti rangkuman 

kegiatan PT. KAI Daop. 8 Surabaya selama satu bulan dan juga informasi 

                                                           
24 Wawancara dengan Ass. Manager Internal Humasda, Bpk. Lukman Hakim tanggal 15  

November 2013 

Wawancara dengan Bapak Hardi pada  tanggal 15  November 2013 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

80 
 

yang bersifat segera seperti rapat dan pelantikan pejabat di lingkungan PT. 

KAI Daop. 8 Surabaya”.25 

Sebagai salah satu bentuk dan cara dalam menyikapi terbitnya undang – 

undang keterbukaan informasi publik tahun 2008 Humasda memberikan informasi 

khusus di kalangan karyawan dengan menempalkannya di papan mading, 

informasi tersebut bisa saja tentang rangkuman kegiatan PT. KAI Daop. 8 

Surabaya dan juga informasi yang bersifat segera untuk dipublikasikan seperti 

rapat dan pelantikan pejabat baru dikalangan internal KAI Daop. 8 Surabaya.  

2. Implementasi Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya terhadap Undang – 

Undang Keterbukaan Informasi Publik 

a. Bentuk Pesan Yang Disampaikan Pada Publik 

Dalam penyampaian informasi yang seluas – luasnya pada publik 

Humasda PT. KAI Daop.8 Surabaya menyadari bahwa Undang – Undang 

Keterbukaan Informasi Publik tahun 2008 sebagai era atau akses bagi publik 

dalam memperoleh informasi secara bebas dan sebesar – besarnya lewat pintu 

Humasda. Dilapanganpun peneliti mendapatkan gambaran yang cukup menarik 

mengenai proses penyampaiannya pada publik.  

“Kami terapkan prinsip terbuka dalam penyampaian informasi pada 

publik, karena hal ini yang dibutuhkan masyarakat”.26 

Dalam menyampaikan informasi tersebut pada Masyarakat Humasda PT. 

KAI Daop. 8 Surabaya menerapkan prinsip keterbukaan dalam menyampaiknnya 

                                                           
25 Wawancara dengan dengan Bapak Hardi pada  tanggal 15  November 2013 
26Wawancara dengan Bpk. Hardi pada tanggal 13 November 2013 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

81 
 

pada masyarakat, karena para pegawai Humasda Daop. 8 Surabaya beranggapan 

informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Wartawan dari JTV yakni, 

Amin yang datang untuk meliput berita perkembagan PT. KAI Daop. 8 Surabaya 

selama seminggu terakhir bisa dengan bebas mengarahkan kamera tangannya 

kepada Bapak Soemarsono.  

Wartawan JTV tersebut sembari bercanda dan mengarahkan Kameranya 

ke hadapan Bapak Soemarsono. Fenomena yang peneliti tangkap dilapangan 

kemudian diteruskan menjadi pertanyaaan untuk menguatkan apa yang di 

dapatkan peneliti, Pak Soemarsono menjawab : 

“Kedatangan wartawan tersebut atas undangan kami, dan bagaimana kami 

menyampaikan pesan atau berita tentang PT. KAI secara luas maka kami 

gunakan media massa seperti yang anda lihat”.  27 

 “Dan Paling sederhana bagaimana kami dalam menerapkan keterbukaan 

informasi tersebut adalah dengan menjelaskan secara luas kerja kami 

selama ini pada masyarakat”.28 

Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya tidak bekerja sendiri dalam 

menyebarluasan informasi pada masyarakat. dalam menyebarluaskan informasi 

pada masyarakat luas dipergunakan peran serta media massa dan media tersebut 

hadir dengan sukarela atas undangan sang manajer. Dalam menerapkan undang – 

undang keterbukaan informassi publik tersebut manajer Humasda menerangkan 

bahwa yang paling sederhana yang dapat di lihat oleh publik tentang bagaima 

pekerjaan tersebut berlangsung, seperti itulah penerapan dari undang – undang 

keterbukaan informasi publik itu diterapkan di lingkungan KAI.  

                                                           
27Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 19 November 2013 
28Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 19 November 2013 
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Sampai kepada proses penyebarluasan informasi yang telah diterima, 

disimpan, dikelola, dan disebarluaskan oleh Humasda kepada publik, peneliti 

melihat ternyata peran media massa tersebut tidak bisa dilepaskan dari meja 

Humasda Daop. 8 Surabaya. Ketika Ibu Henny mendaptkan telepon tentang berita 

anjloknya KA (Kereta Api) barang yang memuat bahan kimia dari Jakarta dan 

transit di Stasiun Pasar Turi Suabaya, seketika itu juga diperintahkan ooleh Bapak 

Soemarsono untuk mengirim tim menyelidiki kebenaran dan kronologi dari berita 

tersebut. Mendengarkan berita ini, spontan peneliti menanyakan pada Ibu Henny 

Perihal kejadian tersebut, dan dijawablah oleh Ibu Henny seperti berikut : 

“Ini murni kejelakaan besok kita akan klarifikasi kebenaran berita tersebut 

dengan merilis berita secara menyeluruh dihadapan media massa agar 

semuanya terjawab”.29 

Rilis dihadapan media massa yang dilakuakan Humasda PT. KAI Daop. 8 

Surabaya untuk menjawab dan menerangkan secara jelas perihal kebenaran dan 

kronologi kejadian kecelakaan yang terjadi. penyebarluasan berita tersebut tetap 

menggunakan peran media massa untuk bisa secara luas sampai pada publik. 

Pesan dan berita yang disampaikan oleh pegawai Humasda kepada publik sendiri 

sudah sesuai sengan SOP (Standart Operating Procedur) perusahaaan. Pesan 

yang secara bebas dan bisa diakses oleh publik bisa dengan mudah diperoleh. Hal 

ini kemudian diperkuat oleh pernyataan Bapak Soemarsono seperti berikut ini : 

 

 

 

                                                           
29 Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 19 November 2013 
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“Diantara banyak informasi yang kami miliki seperti informasi tentang 

pelayanan da pelayanan tiket misalnya, dapat dengan mudah anda peroleh 

dan akses bisa langsung datang pada kami ataupun ke pusat layanan 

informasi yang ada di stasiun – stasiun”. 30 

“Kemudian kami juga memiliki macam informasi yang dapat diambil oleh 

publik seperti informasi pencapaian volume angkutan barang, pencapaian 

volume angkutan penumpang, ketepatan dan keterlambatan, Pendapatan 

kereta penumpang dan barang”.31 

Informasi yang di inginkan oleh publik bisa saja dengan mudah di peroleh 

dan di dapat oleh publik baik kepada Humasda atau informasi tersebut dapat 

diperoleh dengan datang langsung ke stasiun dan menanyakannya di pusat 

layanan informasi (Customer Service). Informasi yang dapat diakses oleh publik 

meliputi informasi tentang Pencapaian volume angkutan barang, pencapaian 

volume angkutan penumpang, ketepatan dan keterlambatan, Pendapatan kereta 

penumpang dan barang. Informasi tersebut dapat dengan mudah di akses oleh 

masyaralat. dan apabila jenis – jenis informasi tersebut dibuat model tabel akan 

berbentuk seperti beikut :   

Tabel 3.3. 

Pencapaian Volume Angkutan Barang 

(Ton) 

URAIAN 
REALISASI RASIO 

(%) 2011 2012 

Batu Bara 12,011,398 13,217,355 110.04 

BBM 1,224,262 1,813,416 148.12 

Peti Kemas 1,677,716 1,780,381 106.12 

Semen 3,007,320 3,469,554 115.37 

Curah dan Perkebunan - 871,110  

General Cargo & BHP 253,182 331,352 130.87 

Lainnya 1,166,357 

 

595,952 51.10 

Jumlah 19,340,235 22,079,119 114.16 

 

                                                           
30 Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 19 November 2013 
31 Wawancara dengan Bpk. Soemarsono pada tanggal 19 November 2013 
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Tabel 3.4. 

Pencapaian Volume Angkutan Penumpang 

(Orang) 

URAIAN 
REALISASI RASIO 

(%) 2011 2012 

 Kelas Eksekutif 
6,189,153 

 

6,769,419 

 
109.38 

 Kelas Ekonomi 7,787,583 12,400,382 75.64 

Lokal Bisnis 43,009,766 5,695,657 71.97 

Lokal Ekonomi 35,900,606 38,895,678 73.14 

Jabotabek Komersial 

(KCJ) 
48,176,890 56,253,376 90.43 

Jabotabek Ekonomi 26,740,320 46,511,307 156.69 

Jabotabek Ekonomi 

(AC) 
26,740,320 31,322,381 96.54 

Kelas Bisnis 17,228,796 5,032,826 117.14 

Jumlah 191,686,591 202,881,026 105.84 
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Tabel 3.5. 

Ketepatan dan Keterlambatan 

 

 

 

 

URAIAN SATUAN 
FAKTA TAHUN 2012 RASIO (%) 

2011 TOLERANSI FAKTA 6:4 6:% 

RATA-RATA KETERLAMBATAN : 

a. KA (Kereta Api) PENUMPANG 

BERANGKAT MENIT 5,00 
6,67 

 
3,00 60,00 44,98 

DATANG MENIT 

39,00 

 

 

 

48,33 

 
26,00 

66,67 

 

53,80 

 

b. KA (Kereta Api) BARANG 

BERANGKAT MENIT 

88,00 

 

 

 

 

65,00 76,00 86,36 116,92 

DATANG MENIT 

85,00 

 

 

 

77,00 
82,00 

 
96,47 106,49 

RATA – RATA KETEPATAN 

a. KA. PENUMPANG 

BERANGKAT PORSEN 

82,00 

 

 

 

78,67 

 
87,00 106,10 110,59 

DATANG 

 
PORSEN 

25,00 

 

 

33,00 

 
39,00 156,00 118,18 

b. KA. BARANG 

BERANGKAT PORSEN 

25,00 

 

 

 

33,00 39,00 
156,00 

 
118,18 

DATANG PORSEN 

28,00 

 

 

 

 

30,00 29,00 103,57 96,67 

PLH 

(PERISTIWA 

LUAR BIASA) 

FREKUENSI 

54 

 

 

40 57 105,56 142,50 
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Tabel 3.6. 

Pendapatan KA Penumpang dan KA Barang 

(ribu rupiah) 

URAIAN 
REALISASI 

RASIO (%) 
2011 2012 

PENDAPATAN KA PENUMPANG 

KELAS EKSEKUTIF 

(KELAS 1) 

 

 

1.127.176.740 
1.674.222.801 

 
148,53 

KELAS BISNIS 

(KELAS 2) 

 

 

1.118.833.209 
 

875.951.175 
78,29 

KELAS EKONOMI 

(KELAS 3) 

 

 

699.438.721 

 
722.669.117 103,32 

SUB JUMLAH 

PENDAPATAN KA 

PENUMPANG 

 

 

2.945.448.670 
3.272.843.093 

 
111,12 

PENDAPATAN KA BARANG 

BATUBARA 

 

 

1.597.704.506 

 
1.842.237.367 115,31 

BBM 

 

174.531.198 

 
180.810.003 

 

103,60 

PETI KEMAS 

 

 

101.053.526 

 
170.226.661 168,45 

SEMEN 

 
82.091.772 119.545.245 145,62 

PERKEBUNAN 

 

 

 

60.806.699 75.808.022 124,67 

GENERAL CARGO 

(PARCEL,ONS) 

 

 

117.127.574 
105.464.753 

 
90,04 

LAINNYA 

 

 

 

65.378.265 41.784.505 63,91 

SUB JUMLAH 

PENDAPATAN KA. 

BARANG 

 

 

2.198.693.538 

 
2.535.876.557 115,34 
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Terbukanya dan semakin jelasnya perusahaan ini kepada masyarakat yang 

membutuhkan informasi juga ditunjukkan dengan penyampaian informasi 

maupun berita yang disampaikan secara tuntas dan menyeluruh. Dari keselruhan 

Tugas Humasda yang menjadi rutinitas kerja menggambarkan bagaiman mereka 

memberikan pemberitaan tersebut pada masyarakat. Peneliti melihat bahwa dalam 

melakukan liputan di kalangan internal sendiri misalnya PT. KAI terus menjawab 

kebutuhan publik internalnya atas informasi yang ditemukan. Hal ini semakin 

diperkuat dengan apa yang diutarakan Ibu Henny seperti berikut : 

“Tugas pokok Humasda seperti melakukan peliputan, siaran pers, 

pembuatan kliping media massa, membantu pelaksanaan CSR dan 

menganalisa berita, model semacam ini menjawab kebutuhan publik 

sendiri khususnya para karyawan yang membutuhkan informasi dari kami, 

begitu pula dengan masyarakat luas mereka dapat tahu informasi tersebut 

hal ini sangat sesuai dengan amanat dan isi undang – undang keterbukaan 

informasi publik tersebut”.32 

Humasda yang memiliki tugas pokok seperti melakukan peliputan, siaran 

pers, pembuatan kliping media massa, membantu pelaksanaan CSR (Coorporate 

social Responsibillity) dan menganalisa terhadap berita yang masuk, dalam 

menjalankan kewajibannya menyebarluaskan pada masyarakat telah memenuhi 

kebutuhan masyarakat yang tinggi atas informasi tersebut, dan diakui oleh Ibu 

Henny seperti yang dilakukan diatas telah menggambarkan bagaikan praktek dan 

amanat dari undang – undang keterbukaan informasi publik. 

Pemandangan lain peneliti dapatkan ketika melihat kerumunan orang yang 

datang untuk menanyakan informasi pelayanan tiket. Ada yang menarik dari cara 

Humasda dalam menyampaikan informasi tentang layanan tiket tersebut. seakan 

                                                           
32Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 20 November 2013 
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menjawab kebutuhan publik sendiri yang tinggi pada layanan yang prima. Dalam 

penyampainnya lagi – lagi Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya menggunakan 

media kali ini yang dipergunakan seperangkat teknologi seperti Handphone dan 

internet. Temuan peneliti diperkuat oleh pernyataan Bapak Hardi seperti berikut : 

“Informasi tiket sendiri bisa didapatkan di tempat yang sudah menjadi 

mitra PT. KAI untuk penjualannya”.33 

”Penumpang tidak perlu lagi berdesakan untuk mendapatkan tiket karena 

sudah disediakan beberapa layanan tiket seperti, agen B2B, internet, 

railbox, contact center 121, Drive Thru, dan tap izy”.34 

Melakukan pelayanan yang maksimal pada masyarakat juga ditunjukkan 

oleh Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya dengan menyampaikan pesan informasi 

pembelian tiket melalui agen – agen yang ditunjuk untuk melakukan kerjasama 

dalam penjualan tiket pada masyarakat. Pemanfaatan teknologi sendiri sebagai 

bagian dari pelayanan yang prima untuk melayani pelanggan digunakan. Paling 

sederhana yang dijelaskan oleh Hardi saat itu contact center 121 untuk bisa  

 

 

 

 

 

 

                                                           
33Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 20 November 2013 
34Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 20 November 2013 
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b. Komunikasi Pegawai Humasda Dalam Melayani Permintaan Informasi 

Publik  

Dalam rutinitas pegawai Humasda seperti ketika dijumpai peneliti saat itu, 

konferensi pers sedang dilakukan jajaran staff dan pimpinan. Rupanya hal ini 

terkait dengan peluncuran KA. Penataran Ekspress di stasiun Gubeng Surabaya. 

Tidak lu8put juga wartawan, komunitas pencinta kereta api (Railfans) turun hadir. 

Pelanggan ataupun penumpang sendiri cukup banyak yang ikut peluncuran 

perdana kereta itu. Ketika ditanya mengenai hal ini Manajer Humasda Bapak 

Soemarsono memberikan tanggapannya : 

“Ini adalah bentuk komitmen kami pada masyarakat khususnya pelanggan 

dalam hal pelayanan dengan mengajak peran serta wartawan dan 

komunitas ini sebearnya kami ingin tunjukkan bagaimana kami 

berkomunikasi dengan baik dan luas”. 35 

Dengan mengajak wartawan serta komunitas pecinta kereta api, Humasda 

PT. KAI Daop. 8 Surabaya ingin menujukkan cara mereka berkomunikasi tetap 

baik dan hal seperti ini merupakan komitmen PT. KAI dalam hal pelayanan yang 

baik pada masyarakat. Dikesempatan yang sama pula manajer Humasda PT. KAI 

Daop. 8 Surabaya menerima banyak pertanyaan atas diluncurkannya kereta baru 

tujuan Malang – Surabaya tersebut. Duduk hungga berdiri menjawab pertanyaan 

dari wartawan seputar kereta tersebut. Ketika peneliti mencoba menayakan 

tentang apa yang peneliti amati dilapangan kepada staff humasda yang berada 

tidak jauh dengan sang manajer Ibu Henny menjawabnya : 

 

                                                           
35 Wawancara dengan Bapak Soemarsono pada tanggal 22 November 2013 
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“Sebenarnya apa yang anda lihat adalah bagaimana cara kami 

berkomunikasi dengan semuanya tidak menutup diri juga dan semuanya 

kami sebarkan infonya, sesuai kan dengan apa yang maksud tentang 

undang – undang itu”.36 

Cara Humasda dalam berkomunikasi dengan elemen masyarakat seperti 

wartawan, komunitas pecinta kereta api maupun pelanggan menunjukkan dan 

menjawab maksud dari undang – undang keterbukaan informasi publik tersebut. 

Penyampaian semua berita yang tuntas dan menyeluruh tentang peluncuran kereta 

api tujuan Surabaya – Malang seperti saat dijumpai peneliti di stasiun kala itu 

memberikan pengalaman dan gambaran tersendiri bagaimana para pegawai dan 

pimpinan Humasda dalam menyebarluaskan informasi kepada publik. Dibenak 

peneliti saat itu muncul akankan semua atau setiap informasi terkait dengan 

perkembangan pemberitaan tentang PT. KAI Daop. 8 Surabaya dapat di konsumsi 

publik. Kembali diperkuat pernyataan ini dengan jawaban Ibu Henny : 

“Dalam menyampaikan informasi terkait dengan kebutuhan masyarakat 

dan dalam hal permohonan informasi dijelaskan setiap pemohon informasi 

mengenai perkeretaapian dapat mengajukan permohonan dan keberatan 

atau penolakan atas informasi publik yang disampaikan oleh Humasda, 

ada tata cara penyampaiannya juga”.37 

 

Akses informasi yang wajib kami sediakan dengan catatan pemohon 

berkewajiban melakukan prosedur dengan benar dalam proses permohonan 

informasi. Pemohon informasi juga dapat mengajukan keberatan atas informasi 

yang disampaikan kepada VP (Vice President ) public relations atau Humasda 

Daop. 8 Surabaya. Sebagai badan publik PT. KAI Daop. 8 Surabaya berhak untuk 

memberikan informasi sesuai dengan apa yang yang dibutuhkan oleh publik,  dan 

                                                           
36Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 22 November 2013 
37Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 22 November 2013 
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PT. KAI Daop. 8 Surabaya Berhak melakukan penolakan atas informasi yang 

diminta sesuai dengan  pasal 17 tentang pengecualian. 

Kemudahan dalam hal penyampaian dan  permohonan informasi juga 

terlihat dengan begitu terbukanya sambutan PT. KAI Daop. 8 Surabaya kepada 

publik atau media yang membtuhkan informasi atau berita tentang perkeretaapian. 

Bukan hanya dalam event – event tertentu saja Humasda yang mejadi corong 

perusahaan terbuka untuk umum. Di kesehariannya pintu Humasda PT. KAI 

Daop.8 Surabaya terbuka untuk umum, entah publik yang menyampaikan 

keluhannya, pujian ataupun wartawan yang secara sengaja datang untuk mencari 

berita.38 

Tidak berhenti sampai disitu, Humasda dalam berkomunikasi dengan 

masyarakat untuk menyelesaikan sengketa atau rubrik pembaca di Harian Jawa 

Post yang terkait dengan keluhan pelanggan juga menjadi contoh yang menarik. 

Penumpang asal Surabaya yang naik kereta kelas Eksekutif merasa tidak puas 

dengan pelayanan yang diberikan oleh PT. KAI khususnya Daop. (Daerah 

Operasional 8) Surabaya.  

Seketika itu juga Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya memanggil pihak 

yang paling bertanggung jawab atas kejadian itu. Pemanggilan pramugara kereta 

api yang bertugas di gerbong kereta yang di tumpangi oleh penumpang tersebut 

terjadi. Diutrakan Manajer Humasda saat itu Ac yang tidak berfungsi menjadi 

kendala utama pelanggan kelas eksekutif ini menulis ketidak puasannya di koran 

Jawa Post.  

                                                           
38 Observasi di kantor Humasda Daop 8 Gubeng Surabaya tanggal 23 November 2013. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

92 
 

Setelah evaluasi internal rampung, sebagai tindak lanjut Manager 

Humasda menjawab tulisan pembaca tersebut sebagai balasan dan respon atas 

ketidakpuasan pelanggan. Apa yang peneliti dapatkan dilapangan saat itu semakin 

diperkuat dengan jawaban yang diberikan oleh asisten manajer internal Humasda, 

Bapak Lukman Hakim : 

“Pertama kami lakukan evaluasi di internal, bagaimana kronologi 

kejadiannya, kemudian kita akan berikan surat balasan ke harian surat 

kabar terkait, sebagai bentuk permintaan maaf kami akan berikan 

pengembalian seratus persen untuk tiket dan ini adalah cara yang paling 

efektif dalam berkomunikasi dengan pelanggan”39 

Evaluasi internal di kalangan karyawan terkait dengan kejadian dan 

kronologi atas terbitnya rubrik pembaca tersebut dengan memanggil pegawai yang 

bertugas diatas kereta atau gerbong yang ditumpangi penumpang. Dilanjutakan 

dengan membalas surat pembaca di rubrik terkait sebagai respon atau tanggapan 

Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya. Setelah semua di rasa cukup kemudian 

sebagai balasan dan permintaan maaf PT. KAI Daop. 8 Surabaya memberikan 

pengembelaian harga tiket 100% sesuai dengan harga tiket yang dibeli.   

Di sisi lain kemudahan atas akses informasi publik secara cepat dan 

langsung juga dapat disampaikan publik melalui website :  www.kereta-api.co.id, 

email : kip@kereta-api.co.id; surat menyurat dapat dialamatkan ke ESPP Kantor 

Pusat PT. KERETA API INDONESIA (Persero) Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1 

Bandung. Pelayanan kebutuhan informasi publik di Daerah Operasi/Divisi 

Regional atau Sub Divisi Regional akan dilayani oleh Manager Humas Daerah 

Operasional/Divisi Regional/ Sub Divisi Regional sebagai PPID Daerah dan 

                                                           
39 Wawancara dengan Bapak Lukman Hakim pada tanggal 25 November 2013 

http://www.kereta-api.co.id/
mailto:kip@kereta-api.co.id
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dalam hal ini apabila sengketa informasi ditujukan kepada PT. Kereta Api 

Indonesia wilayah Surabaya, maka ditujukan kepada Manager Humas Daerah 

Daop. 8 Surabaya di stasiun Gubeng. 

Di dalam penyampaian ataupun prosedur permohonan informasi, Ada 

mekanisme serta SOP yang menjadi acuan dalam penyampaian informasi publik, 

dan semakin diperkuat oleh pernyataan Bapak Soemarsono : 

”Selain Undang – Undang  no 14 tahun 2008 tentang keterbukaan 

informasi publik yang menjaadi acuan kami adalah surat keputusan 

Direksi No. Kep.U/OT.003/VI/3/KA-2010 SOP Surat Keputusan Direksi 

No.Kep.U/HK.003/XII/1/KA-2010 mengenai badan yang memiliki 

otoritas dalam penyampaian informasi tersebut diatas”.40 

Sesuai dan surat edaran dan keputusan Direksi No. 

Kep.U/OT.003/VI/3/KA-2010 SOP Surat Keputusan Direksi No. Kep. U/HK. 

003/XII/1/KA-2010 mengenai badan yang memiliki otoritas dalam penyampaian 

informasi maka PT. KAI Daop.8 Surabaya sangat menjamin terpenuhinya 

kewajiban dan hak publik dalam memperoleh informasi tentang PT. KAI Daop.8 

Surabaya, baik secara tertulis maupun tidak tertulis permohonan informasi 

tersebut diajukan. 

Humasda PT. KAI Daop.8 Surabaya memiliki media pemberitaan untuk 

kalangan internal KAI seperti KONTAK, sejenis majalah atau buletin, terbitan 

bulanan. Semacam jurnal buletin atau media untuk kalangan internal kereta api 

indonesia setebal 24 halaman. Untuk tiap bulannya PT. KAI menerbitkan Tabloid 

tentang pemberitaan kereta api indonesia untuk di distribusikan ke seluruh 

                                                           
40 Wawancara dengan Manager Humasda (Bapak Soemarsono) tanggal 25 November 

2013 
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wilayah yang tergabung dalam divisi regional 8 termasuk Stasiun kalimas 

Surabaya. Hal ini sebagai bentuk Komunikasi Humasda dengan publik yang telah 

diatur dalam undang – undang keterbukaaan informasi publik. 

Temuan peneliti ini semakin diperkuat dengan pernyataan Ibu henny 

seperti berikut ini : 

“Secara khusus kami punya pemberitaan internal untuk kalangan pegawai 

dalam bentuk tabloid, hal ini untuk menjawab kebutuhan yang tinggi 

dikalangan pegawai dan bentuk tanggung jawab kami sebagai pengatur 

lalu lintas informasi”.41 

Untuk melayani kebutuhan publik seperti karyawan Humasda PT. KAI 

Daop. 8 Surabaya memberikan informasi yang menyeluruh untuk pegawai dalam 

bentuk tabloid. Hal ini untuk menjawab akan tingginya kebutuhaan akan 

informasi dan Humasda Daop. 8 Surabaya sangat bertanggung atas informasi yang 

keluar masuk.  

Selain berisi tentang profil perusahaan di setiap terbitan bulannya ada yang 

menarik dalam berita tersebut, sebab dalam edisi agustus 2013 diberitakan 

menjadi tonggak baru perkereta apian indonesia, pasalnya penerapan KRL (Kereta 

Rel Listrik) menggunakan AC, pengoperasian KA. bandara ke Kuala Namu 

International Airport (KNIP) di Sumatera Utara, angkutan Batu bara di Sumatera 

Selatan, dan angkutan container di Jawa tengah yang telah tumbuh menjadi 3.500 

teus per minggu dari awalnya yang hanya 1.000 teus per minggu. 42 

                                                           
41Wawancara dengan Ibu Henny pada tanggal 26 November 2013 
42Data diolah dari hasil wawancara dengan Direktur Komersial PT. KAI (Bapak Sulistyo 

Wimbo Hardjito) tanggal 27 November 2013. 
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Semua pemberitaan ini untuk memanjakan publik yang membutuhkan 

informasi dan merupakan cara Humasda dalam mengkomunikasikan berita 

tentang perusahaan pada publiknya. 

Selain informasi yang disampaikan tersebut peneliti juga mendapatkan 

suatu kenyataan dilapangan ketika ada wartawan datang untuk menanyakan 

informasi kecelakaan lalu lintas di palang pintu perlintasan Dupak. Wartawan 

tersebut meminta secara detail informasi kecelakaan tersebut sampai pada angka – 

angka kecelakaan yang sering terjadi di lintasan tersebut. Humasda Daop. 8 

Surabaya melalui manajernya menolak permintaan tersebut. Penolakan tersebut 

kemudian peneliti tanyakan kepada Bapak Soemarsono : 

“Informasi akan ditolak oleh Humasda PT. KAI Daop. 8 Surabaya apabila 

telah jelas disebutkan sesuai pasal 17 tentang hal pengecualian tetap 

diminta oleh pemohon informasi seperti apabila informasi yang 

disampaikan pada publik dapat menggangu atau mengancam kekayaan 

intelektual sehingga menyebabkan persaingan yang tidak sehat maka 

perusahaan akan menolaknya”. 43 

Humasada PT. KAI Daop. 8 Surabaya menolak memberikan informasi 

terkait detail kecelakaan hingga kepada angka – angkanya. Diutarakan Bapak 

Soemarsono saat itu penolakan itu terjadi, dan bila informasi secara detail hingga 

sampai kepada angka – angka disebutkan kecelakaan disebutkan, dikhawatirkan 

akan mengancam keberlangsungan dan kekayaan intelektual perusahaan PT. KAI 

Daop. 8 Surabaya dan hal ini bisa menjadi penyebab persaingan yang tidak sehat. 

Di sisi lain Humasda memberikan paparannya terkait informasi yang 

publik harus tahu. Sebagai bentuk transparansi dan komunikasi Humasda terhadap 

                                                           
43 Wawancara di kantor Humasda Daop 8 Gubeng dengan Bapak Soemarsono tanggal 27 

November 2013. 
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masyarakat luas atas perkembanagan perusahaan. Informasi tersebut Seperti 

laporan keuangan secara khusus PT. KAI Daop. 8 Surabaya memaparkan Laba 

bersih yang tercatat sebesar 425 Milyar di tahun 2012, atau tumbuh sebesar 

111,24% dari tahun 2011. Pendapatan Usaha Kereta Api Indonesia tercatat 

mengalami peningkatan pendapatan usaha sebesar 14,31% dari Rp. 6.094 milyar 

di tahun 2011 menjadi Rp. 6.966 milyar di tahun 2012, dimungkinkan adanya 

peningkatan pendapatan angkutan penumpang sebesar 11,12% menjadi Rp. 3.273 

milyar, dan peningkatan pendapatan angkutan barang sebesar 15,34% menjadi Rp. 

2.536 milyar. Pendapatan terbesar PT. KAI justru jatuh pada Angkutan barang, 

dimana PT KAI mulai berinvestasi untuk membangkitkan dan memajukan usaha 

angkutan barang, yang salah satunya dengan pengadaan ratusan gerbong dan 

puluhan lokomotif serta pengembangan emplasemen bongkar muat barang44. 

Pengamatan dan pemaparan peneliti semakin diperkuat oleh pernyataan 

oleh bapak Wimbo (Direktur Komersial) seperti berikut ini : 

“Justru kemajuan kita berada di angkutaN barang, di sektor peti kemas, 

anda bisa liat juga di stasiun- stasiun lintas 8 Surabaya bagaimana 

tumpukkan petikemas terjadi”.45 

Volume angkutan terbesar adalah dari angkutan batubara yang mencapai 

13.217.355 ton atau 62,73% dari total volume angkutan barang. Untuk angkutan 

barang lainnya meliputi angkutan petikemas, BBM, semen, curah dan perkebunan, 

general cargo, dan lainnya. Hal ini tentunya diikuti dengan kenaikan pendapatan 

                                                           
44Data diolah dari hasil wawancara dengan Direktur Komersial PT. KAI (Bapak Sulistyo 

Wimbo Hardjito) tanggal 27 November 2013. 
45Wawancara dengan Direktur Komersial PT. KAI (Bapak Sulistyo Wimbo Hardjito) 

tanggal 27 November 2013. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

97 
 

angkutan barang sebesar 15,34% dibandingkan tahun 2011 yaitu mencapai Rp. 

2.535.876.557.  

Berbagai langkah dilakukan PT. KAI untuk meningkatkan volume dan 

pendapatan angkutan barang antara lain: pengaturan operasional KA Batubara PT. 

BA dengan penetapan Waktu Peredaran Gerbong (WPG) dan transformasi KA 

yang mengefektifkan fungsi tim task force untuk  lebih optimal dan semuanya ini 

dilakuakan untuk menjawab kebutuhan publik yang kompleks. 46 

                                                           
46observasi dan wawancara dengan Direktur Komersial PT. KAI (Bapak Sulistyo Wimbo 

Hardjito) tanggal 27 November 2013. 


